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ABSTRAK

Wardina Amalia : Hubungan antara Perhatian Orang Tua dengan Perilaku
Sosial Remaja di Nagari Air Bangis Kabupaten Pasaman Barat

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perilaku sosial anak yang kurang baik
hal ini diduga karena kurangnya perhatian orang tua pada anak, dimana orang tua
kurang bersosialisasi dengan anaknya sendiri, kurang memahami perilaku anak,
kurangnya komunikasi antara orang tua dan anak serta orang tua selalu mengikuti
keinginan anak. Selain itu pengaruh lingkungan masyarakat sekitar yang kurang
baik juga mempengaruhi perilaku sosial anak tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk: 1) melihat gambaran perhatian orang tua terhadap remaja di Nagari Air
Bangis Kabupaten Pasaman Barat, 2) melihat gambaran perilaku sosial remaja di
Nagari Air Bangis Kabupaten Pasaman Barat, dan 3) melihat hubungan antara
perhatian orang tua dengan perilaku sosial remaja di Nagari Air Bangis
Kabupaten Pasaman Barat.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Populasi dalam penelitian
ini adalah remaja Nagari Air Bangis yang berjumlah 336 orang. Sampel diambil
sebanyak 10% yaitu 33 orang, dengan teknik sampel proporsional random
sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket atau kuesioner, dan
alat pengumpulan datanya berupa daftar pernyataan. Teknik analisis data
menggunakan rumus persentase dan product moment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) orang tua masih kurang
memperhatikan anak khususnya remaja melalui penguasaan diri, penanaman nilai-
nilai, dan pemberian peranan-peranan sosial di Nagari Air Bangis Kabupaten
Pasaman Barat, 2) perilaku sosial remaja melalui kerjasama, persaingan sehat,
kemurahan hati, simpati, empati, dan sikap ramah di Nagari Air Bangis
Kabupaten Pasaman Barat masih tergolong kurang baik, dan 3) terdapat hubungan
yang signifikan antara perhatian orang tua dengan perilaku sosial remaja di Nagari
Air Bangis Kabupaten Pasaman Barat. Disarankan kepada orang tua agar dapat
lebih memperhatikan anak khususnya dalam usia remaja agar dapat menjadi
generasi penerus yang berperilaku baik. Dan kepada remaja diharapkan untuk
dapat berperilaku sosial yang lebih baik.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masa depan generasi bangsa ada pada generasi mudanya dalam arti bahwa
suatu bangsa menginginkan kemajuan, masyarakat yang sehat, mandiri, beriman,
bertaqwa, berahlak mulia, cinta tanah air, berkesadaran hukum dan lingkungan,
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki ethos kerja yang tinggi,
serta disiplin.

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang paling mendasar dalam siklus
kehidupan manusia mulai lahir hingga akhir hayat. Secara konsep, pendidikan
merupakan suatu upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana unutk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan bukan hanya sekedar mengawetkan kebudayaan dan
meneruskannya dari generasi ke generasi, tetapi dapat mengubah pengetahuan
serta pendidikan untuk mengembangkan sumber daya dari bangsa dengan
menyediakan saluran dan kesempatan baru untuk mobilitas sosial.

Pendidikan dilakukan tidak hanya melalui pendidikan persekolahan tetapi
juga melalui pendidikan keluarga (informal). Hal ini sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan Nasional, menyatakan

bahwa jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal



yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. Pendidikan formal adalah jalur
pendidikan yang terstruktur dan berjenjang, sementara pendidikan nonformal
adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara
terstruktur, sedangkan pendidikan informal adalah jalur pendidikan dalam
keluarga dan lingkungan.

Lestari (2012), menyatakan bahwa keluarga merupakan lembaga sosialisasi
yang pertama dan utama bagi seorang anak. Melalui keluarga anak belajar
berbagai hal agar dapat menyesuaikan diri dengan budaya di lingkungan tempat
tinggalnya, dan orang tua memegang peranan penting dalam proses sosialisasi
yang dijalani seorang anak.

Hasbullah (1997), menyatakan bahwa keluarga sebagai lembaga pendidikan
yang memiliki beberapa fungsi, yaitu fungsi dalam perkembangan kepribadian
anak dan mendidik anak. Orang tua sangat berperan penting dalam memenuhi
tugas-tugas perkembangan remaja. Tugas-tugas perkembangan remaja ini
haruslah dipenuhi secara maksimal, apabila tidak terpenuhi maka remaja akan
terlibat dalam tindakan yang bersifat negatif.

Sehubungan dengan hal tersebut, orang tua seharusnya dapat memberi
bimbingan dan bantuan sebagai wujud menjalankan perannya dalam mengatasi
persoalan remaja. Bimbingan adalah pelayanan bantuan baik secara perorangan
maupun kelompok agar mandiri dan berkembang secara optimal dalam bimbingan
pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar, dan bimbingan karir, malalui
berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan norma-norma yang

berlaku.



Makmun (2007), menjelaskan bahwa bimbingan adalah proses bantuan
psikologis dan kemanusiaan secara ilmiah dan profesional yang diberikan oleh
pembimbing kepada yang dibimbing, agar ia dapat berkembang secara optimal,
yaitu mampu memahami diri, mengarahkan diri, dan mengaktualisasikan diri
sesuai tahap perkembangan, sifat-sifat, potensi yang dimiliki, dan latar belakang
kehidupan serta lingkungannya sehingga tercapai kebahagiaan dalam
kehidupannya.

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak menuju ke masa
dewasa. Pada masa ini anak ditandai dengan pertumbuhan dan perkembangan
fisik, mental, dan emosional. Pada masa ini disebut juga dengan suatu fase
perkembangan yang dinamis dalam kehidupan seorang individu.

Al-Mighwar (2006:6) menyebutkan bahwa,
Masa remaja merupakan masa yang begitu unik, penuh teka-teki,
dilematis dan sangat rentan. Unik karena pertumbuhannya banyak
dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya sehingga karakter mereka
berbeda-beda, penuh teka-teki karena kepribadian mereka susah
ditebak. Dilematis karena masanya merupakan peralihan dari masa
anak-anak menuju usia dewasa sehingga cenderung coba-coba, dan
sangat rentan karena selalu berorientasi pada popularitas secara
menggila dan instant.

Hall dalam Saputra (2014), menyatakan masa remaja merupakan periode
yang berada dalam dua situasi, yaitu antara kegoncangan, penderitaan, asmara dan
pemberontakan dengan otoritas orang dewasa. Adanya masa ini akan membuat
remaja mudah mengalami ketegangan psikologis yang berdampak frustasi,
konflik, krisis adaptasi, merasa terasingkan dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa, masa remaja

merupakan masa usia yang unik dan rentan terhadap berbagai hal yang kurang



baik, sehingga mudah terpengaruh oleh lingkungan yang menyebabkan sebagian
dari mereka berbuat dan bertingkah laku yang tidak semestinya atau lebih di kenal
dengan kenakalan remaja.

Berkaitan dengan masa perkembangan seorang anak mencapai usia
remaja, termasuk perkembangan jiwa, akan membutuhkan hal-hal tertentu seperti
kebutuhan terhadap hal-hal yang rutin yang sifatnya konsisten yang dilihat pada
reaksinya terhadap lingkungan. Perubahan yang mendadak terhadap lingkungan
dapat memicu timbulnya gejala yang kurang baik yang dapat merubah sikap serta
tingkah laku yang menyebabkan terjadinya kenakalan anak dalam usia remaja.
Sarwono (2012), menyebutkan bahwa yang menyebabkan kenakalan remaja
adalah berkurangnya atau menghilangnya pranata masyarakat yang selama ini
menjaga keseimbangan atau harmonisasi dalam masyarakat.

Salah satu faktor penyebab timbulnya kenakalan remaja adalah tidak
berfungsinya orang tua sebagai figur tauladan bagi anak. Hal ini diduga karena
kurangnya perhatian orang tua terhadap anak sehingga terjadinya pemberontakan
pada diri anak, dan anak tidak merasa dianggap. Maka terjadilah kenakalan-
kenakalan pada remaja dan timbul perilaku yang tidak baik.

Dalam pendidikan luar sekolah, kepribadian seseorang dapat tumbuh dan
berkembang sesuai situasi dan kondisi yang dilandasi sikap yang selektif
berdasarkan rasio, idealisme, dan falsafah hidupnya. Pada umumnya kepribadian
seseorang terbentuk melalui pendidikan, maka kepribadian pada hakekatnya
adalah gejala sosial, dan kepribadian individu bertalian erat dengan kebudayaan

lingkungannya.



Gunawan (2010), menyatakan bahwa kepribadian seseorang dapat tumbuh
dan berkembang sesuai situasi dan kondisi yang dilandasi sikap yang selektif
berdasarkan rasio, idealisme, dan falsafah hidupnya. Pada umumnya kepribadian
seseorang terbentuk melalui pendidikan, maka kepribadian pada hakekatnya
adalah gejala sosial, dan kepribadian individu bertalian erat dengan kebudayaan
lingkungannya. Oleh sebab itu harus selalu cermat dalam memilih lingkungan
hidup, atau sebagai orang tua agar cermat menciptakan lingkungan sosial yang
menguntungkan perkembangan individu.

Tuntutan dan kedudukan yang sama sebagai warga negara maka anak perlu
mendapatkan perhatian secara khusus dengan pembinaan sikap dan perilaku sosial
anak. Dengan demikian untuk terbentuknya pendewasaan seseorang anak
dibutuhkan interaksi sosial. Jelas terlihat bagaimana kaitan antara sikap dan
perilaku seseorang. Perilaku seseorang akan diwarnai atau dilatarbelakangi
dengan sikap yang ada pada orang yang bersangkutan, yaitu antara sikap dan
perilaku saling berinteraksi, saling mempengaruhi satu sama lain. Pembinaan anak
pada umumnya dilakukan dalam keluarga, karena keluarga adalah lingkungan
hidup pertama dan utama bagi setiap anak. Oleh karena itu keutuhan keluarga
sangat diperlukan bagi anak.

Nagari Air Bangis terletak di Kecamatan Sungai Beremas Kabupaten
Pasaman Barat, yang mana penduduknya sebagian besar berkerja sebagai nelayan
dan petani. Pada akhir-akhir ini dilihat bahwa sebagian besar remaja memiliki
perilaku yang tidak baik, hal ini ditunjukan dengan banyaknya remaja yang

bersikap tidak sopan, ugal-ugalan di jalan raya, tidak mematuhi orang tua,



keluyuran malam, berpakaian tidak sopan, adanya kasus narkoba, perjudian,
pergaulan tidak baik, pencurian, dan minuman keras.

Berdasarkan wawancara awal yang penulis lakukan di Kapolsek Air Bangis
pada tanggal 14 Juni 2016, di sana penulis mendapat informasi bahwa sejak tahun
2010-2015 telah terjadi 31 kasus Narkoba. Sedangkan yang paling menonjol
akhir-akhir ini adalah kasus narkoba dikalangan remaja di samping kasus lainnya.
Untuk lebih jelasnya kasus-kasus kenakalan remaja atau perilaku sosial remaja
yang tidak baik di Nagari Air Bangis Kabupaten Pasaman Barat dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.

Tabel 1. Data Kenakalan Remaja atau Perilaku Sosial Tidak baik

No. Jenis kejahatan Jumlah
1 | Pencurian 13 kasus
2 | Minuman keras 8 kasus
3 | Narkoba 31 kasus
4 | Perjudian 16 kasus

Jumlah 68 Kasus

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di Nagari Air Bangis pada
tanggal 15 Agustus 2016, terlihat bahwa perilaku sosial anak yang tidak baik
diduga karena kurangnya perhatian orang tua pada anak, dimana orang tua kurang
bersosialisasi dengan anaknya sendiri dan kurang memahami perilaku anak.
Selain itu pengaruh lingkungan masyarakat sekitar yang kurang baik juga
mempengaruhi perilaku sosial anak tersebut.

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak Suherman

pada tanggal 16 Agustus 2016, selaku kepala Jorong Pasar Dua Suak, beliau



mengatakan bahwa perilaku remaja pada saat ini tidak baik karena dilihat dari
cara remaja berbicara kepada orang tua tidak sopan, merokok, bersikap acuh tak
acuh, ugal-ugalan di jalan raya dan pernah juga beliau ikut ronda malam dan dia
menemukan ada beberapa kelompok remaja yang sedang begadang dan sedang
melakukan perjudian. Hal ini dianggap sudah tidak wajar lagi, karena seharusnya
pada saat itu mereka sudah berada di rumah.

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu orang tua
yang bernama Ibu Marni pada tanggal 19 Agustus 2016 ia memiliki lima orang
anak, yaitu dua orang laki-laki dan tiga orang perempuan. Beliau mengatakan
bahwa satu dari anak laki-lakinya sering pulang tengah malam dan acuh tak acuh
jika ditanyakan orang tuanya dari mana. Kemudian satu dari anak perempuannya
yang sedang bersekolah di SMA yang sering berpakaian kurang sopan, jika
dinasehati ia hanya diam saja dan bersikap acuh tak acuh. Sedangkan orang
tuanya tidak melakukan tindakan yang dapat membuat anaknya takut atau yang
bisa merubah penampilannya. la hanya membiarkannya saja. Sang Ibu berfikir
bahwa ia sudah bisa mengetahui mana yang baik dan yang tidak baik.

Selanjutnya dengan hari yang sama dengan ibu Marni, peneliti juga
mewawancarai salah seorang Bapak yang tinggal di Jorong Pasar Satu, ia bekerja
sebagai nelayan dan memiliki tiga orang anak. la mengatakan bahwa satu dari ke
tiga anaknya sering memaksakan kehendak kepadanya jika menginginkan sesuatu,
dan jika tidak dituruti ia melawan dan mengancam ayahnya tersebut dengan
mengatakan tidak mau sekolah. Hal ini menimbulkan masalah bagi orang tua

dalam menghadapi perilaku anak-anaknya. Apabila fenomena ini tidak disikapi



dengan cepat dan tepat, dan remaja dibiarkan berkembang dengan sendiri tanpa
arahan dan perhartian yang benar, maka pertumbuhan remaja menjadi tidak baik.
Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Hubungan antara Perhatian Orang Tua dengan Perilaku Sosial Remaja
di Nagari Air Bangis Kabupaten Pasaman Barat”.
B. Identifikasi Masalah
Dari uraian yang penulis paparkan di atas, dapat diidentifikasikan beberapa
masalah sebagai berikut.
1. Kurangnya perhatian yang di berikan orang tua terhadap remaja.
2. Kurangnya sosialisasi orang tua dalam memahami perilaku remaja.
3. Pengaruh lingkungan masyarakat sekitar yang kurang baik.
4. Kurangnya komunikasi antara orang tua dan anak.
5. Orang tua selalu mengikuti keinginan anak.
6. Kurang berperannya orang tua untuk membentuk perilaku sosial yang baik
pada remaja.
7. Kurangnya pengawasan orang tua terhadap anak dalam pergaulan di
lingkungan masyarakat.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi masalah
pada perhatian orang tua terhadap remaja dan hubungannya dengan perilaku sosial

remaja di Nagari Air Bangis Kabupaten Pasaman Barat.



D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah penelitian ini yaitu apakah ada hubungan antara
perhatian orang tua dengan perilaku sosial remaja di Nagari Air Bangis
Kabupaten Pasaman Barat.
E. Pertanyaan Penelitian
Adapun pertanyaan penelitian ini adalah.
1. Bagaimana gambaran perhatian orang tua terhadap remaja di Nagari Air
Bangis Kabupaten Pasaman Barat?
2. Bagaimana gambaran perilaku sosial remaja di Nagari Air Bangis Kabupaten
Pasaman Barat?
3. Bagaimana hubungan antara perhatian orang tua dengan perilaku sosial remaja
di Nagari Air Bangis Kabupaten Pasaman Barat?
F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah.
1. Untuk melihat gambaran perhatian orang tua terhadap remaja di Nagari Air
Bangis Kabupaten Pasaman Barat.
2. Untuk melihat gambaran perilaku sosial remaja di Nagari Air Bangis
Kabupaten Pasaman Barat.
3. Untuk melihat hubungan antara perhatian orang tua dengan perilaku sosial
remaja di Nagari Air Bangis Kabupaten Pasaman Barat.
G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik yang bersifat

teoritis maupun praktis, yaitu.
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1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan dan pengembangan ilmu pendidikan luar sekolah.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi berbagai pihak sebagai
masukan dan informasi dalam kebijakan pengembangan anak, khususnya dalam
mengkaji tentang hubungan antara perhatian orang tua dengan perilaku sosial
remaja.

H. Defenisi Operasional

Adapun defenisi operasional dalam penelitian ini sebagai barikut.
1. Perhatian Orang Tua

Perhatian orang tua merupakan salah satu bagian terpenting dalam proses
perkembangan psikologis remaja dimana pada akhirnya juga akan mempengaruhi
perilaku remaja tersebut. Jadi pada intinya perhatian orang tua harus ditunjukan
secara jelas dan memuaskan, karena hal itu dapat merangsang remaja untuk
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku.

Sudiawati dalam Intani (2014), menjelaskan perhatian orang tua adalah
pemusatan tenaga atau aktifitas jiwa dari orang tua dalam melakukan pengawasan
dan memberikan bimbingan yang dirasakan atau yang dialami anak. Adapun
indikator perhatian orang tua terhadap anak menurut Ahmadi (2007), yaitu: a)
penguasaan diri, b) penanaman nilai-nilai, dan c) pemberian peranan-peranan

sosial.
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2. Perilaku Sosial

Soekanto (2009), perilaku sosial merupakan suatu gejala yang tetap ada
pada kehidupan sosial, walaupun ada pula perubahan-perubahan tertentu, dimana
ada batas-batas tertentu di mana manusia dapat mentoleransikan adanya ketertiban
dan adanya perubahan (yang apabila berlebihan dianggap sebagai kekacauan).
Selanjutnya menurut Ibrahim dalam Intani (2014), menyatakan perilaku sosial
merupakan suasana saling ketergantungan yang merupakan keharusahan untuk
menjamin keberadaan manusia. Adapun bentuk-bentuk perilaku sosial remaja
sesuai dengan pendapat Hurlock (1991), vyaitu: a) kerjasama, b) persaingan sehat,

¢) kemurahan hati, d) simpati, €) empati, dan f) sikap ramah.



